16. Peringatan dari Theo 


Naomi punya seorang sahabat bernama 
Chae Sora yang tinggal di seberang 
rumahnya. Saat ini Naomi sedang berkunjung 
ke sana. 


Wanita itu ingin meminjam ransel Sora untuk 
ikut workshop yang diadakan Wood Rail. 
Saat memasuki kamar sobatnya yang 
berprofesi sebagai perancang busana itu, 
Naomi membelalak. Banyak sekali baju di 


sana. 


Setelah melirik gantungan yang dipajang di 
keempat sudut ruangan, Naomi spontan 


berseru. 


3 “Wah, bajumu banyak sekali.” 


Sora yang sedang mencari ransel di 
belakang lemari bajunya hanya mendengus. 


L “Bukannya bajumu yang terlalu 
sedikit?” 


3 “Memang, sih. Tapi, bajumu 
benar-benar banyak. Jaket jinsmu saja 
sebanyak ini.” 


a) 
a, 


"Berkat teman seperti diriku ini, kau 


id 


bisa pinjam barang yang kaubutuhkan, 
‘kan? Benar tidak?” 


ED “Benar juga. Hahaha.” 


Walau merasa tersindir, Naomi tersenyum 
pada Sora. Ia lalu duduk di tempat tidur yang 
terletak di tengah ruangan penuh sesak itu. 


Saat menemukan ransel berukuran sedang di 
dekatnya, Naomi berteriak senang. 


ADA “Oh! Ranselnya ketemu!” 
“Apa? Yang itu? Jangan yang itu.” 


ADA “Ukurannya pas, kok.” 


AD) 
a) 


K 


“Masalahnya bukan ukurannya. Kau 
kan mau ikut workshop Wood Rail. 


Setidaknya kau harus pakai ransel 
bermerek.” 


Rupanya dari tadi Sora mencari ransel 
bermerek, bukan ransel biasa. 


Naomi memandangi ransel yang 
ditemukannya tadi. Yah, apa yang dikatakan 
Sora benar adanya, sih. 


Masih sambil mencari ranselnya yang paling 
bagus dan mahal, Sora memalingkan wajah 
untuk bertanya. 


“Tunggu deh. Kenapa kau ikut 
workshop Wood Rail segala?” 
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D # INAI HI CA MAHDI AGA MAMA, PACAR ACHI 
sedang mengerjakan proyek bersama. 
Nggak ada salahnya kami mencoba 
lebih akrab....” 


“Sunwoo Chris juga ikut?” 


C "Nggak. Chris oppa di departemen 
yang berbeda.” 


“Yah, nggak seru dong.” 


Sora terlihat kecewa mendengar jawaban 
Naomi. Karena menurut wanita itu, workshop 
dua hari satu malam adalah kesempatan 
yang bagus untuk bisa lebih dekat lagi 


dengan Sunwoo Chris. 


Namun bagi Naomi yang akhir-akhir ini 
berusaha menghindar dari Chris, lebih baik ia 
tidak berada dekat-dekat pria itu. 


Hanya sebentar bertemu pria itu dalam 
pertemuan kemarin saja sudah membuat 
Naomi tak bisa bernapas. Apa lagi kalau 
harus menghabiskan waktu selama dua hari 
satu malam, bisa-bisa perasaan Naomi 
bersemi kembali. 


Apa aku terlalu berlebihan? 


Itulah yang selalu ia pikirkan selama 


berhari-hari. Naomi melirik Sora. 


Temannya itu masih sibuk mencari ransel di 


belakang lemari baju. Naomi menarik napas 
sebelum mengeluarkan unek-uneknya. 


OC “Sora, aku mau tanya. Tentang 
seseorang yang kukenal....” 


“Oh, kau mau curhat, ya?” 


Sobatnya ini tak bisa dibohongi. 


H) “Bukan soal aku! Ini tentang teman 
dekatku di kantor!” 


Naomi mengibas-ngibaskan kedua tangannya 
untuk menghalau perasaan malu. Sora 


adalah temannya yang sangat setia. Jika ada 
sesuatu yang menimpa sahabatnya, wanita 
itu selalu siap mendengarkan. Wajahnya 
serius, kedua tangannya menyilang di dada. 


Naomi harus berpura-pura sedang 
menceritakan masalah orang lain agar bisa 
mendapatkan pendapat yang objektif. 


Setelah batuk-batuk kecil untuk 
membersihkan tenggorokan, dengan hati-hati 
Naomi mulai bicara. 


C "Teman kantorku sedang dekat dengan 
seorang pria. Beberapa hari lalu 


mereka kencan.” 


“Terus?” 


A.A “Waktu kencan, pria itu pergi 
meninggalkan temanku untuk 
mengurus pekerjaan kantor. Jadi, 
temanku itu menunggu di kafe selama 
dua jam lebih. Tapi....” 


“Jadi waktu pergi mengurus pekerjaan 
kantor yang makan waktu lama, pria itu 
meminta temanmu untuk menunggu? 
Benar-benar egois, ya.” 


Tanggapan Sora membuat Naomi bimbang. 
Belum juga sampai pada permasalahan yang 
sebenarnya, dahi Sora sudah berkerut dalam, 


menandakan wanita itu merasa tidak senang. 


Naomi yang grogi hanya bisa menimpali 
ucapan Sora dengan suara sangat pelan. 


“Begitulah.... Tapi ternyata pria itu 


B, 
nggak pergi mengurus pekerjaan. la 
malah pergi ke acara perjodohan.” 

K5) “Apa?! Pria gila!” 


C) “Ah, tapi itu bukan kemauannya! la 
dipaksa keluarganya!” 


“Itu nggak penting! Pria itu sudah 


membuat temanmu menunggu!” 


Suara Sora meninggi. Naomi menciut, 


merasa ia sedang dimarahi. 


3) 
a) 


"Nggak usah pacaran dengan orang 
yang meninggalkan kita saat kencan. 
Apalagi ia datang ke perjodohan 
karena disuruh keluarganya!” 


AD “Ah be-begitu ya?” 


“Kalau temanmu berencana menikah 
dengan pria itu, mertuanya pasti akan 
selalu ikut campur. Kalau pria itu 
sampai tega meninggalkan temanmu, 
artinya pria itu anak penurut.” 


Ucapan Sora itu benar adanya. Mendengar 
hal itu dari sahabatnya membuat hati Naomi 


makin sakit. 


Sora melanjutkan kata-katanya dengan 
tegas. 


| “Sampaikan yang kubilang ini kepada 
temanmu. Kalau ia nggak mau 
merusak hidupnya, putuslah 
secepatnya.” 


C “Mereka nggak pacaran....” 


“Itu lebih baik. Jadi, temanmu nggak 
perlu memedulikan pria itu lagi.” 


Tak perlu memedulikan pria itu.... 


Apa Naomi harus melakukannya? Padahal 
selama 10 tahun ini ia selalu merindukan pria 
itu dan kini akhirnya mereka bisa bertemu 
lagi. 


Apalagi pria ini adalah pemimpin proyek yang 
bekerja sama dengan perusahaannya. 
Sepertinya Naomi tak boleh emosional 
begini.... 


“Ketemu! Louis Vuitton kesayanganku!” 


Saat Naomi larut dalam pikirannya, Sora 
menarik tas langkanya itu dari pojokan. 


Dengan suara senang tapi tenang wanita itu 


bicara. 


a) 
à) 


“Nah, ini! Karena aku sudah 
meminjamkan tas kesayanganku, kau 
harus ikut workshop dengan percaya 
diri. Oke?” 


C) “Aku kan bukan mau ikut perang.” 


“Kalau ada yang mengganggumu, 
jangan diam saja. Oke?” 


Khawatir pada temannya yang sangat lembut, 
Sora memberi penekanan pada pesannya itu. 


Naomi ingin memberitahu Sora untuk tak 
mengkhawatirkan dirinya. Tapi tiba-tiba ia 


teringat pada orang yang membuatnya 
merasa terganggu. Jadi, ia hanya bisa diam. 


Naomi tak bisa terus-menerus menghindar 
dari Chris. Ia harus mengakhiri ini semua. 
Rasa khawatir kembali melandanya. 


“Bawa tas kalian kemari. Biar nanti 


dimasukkan ke bagasi bus.” 


“Dongsu ssi. Anda sudah bawa 


minuman?” 


“Ya, ya. Sudah saya letakkan di kursi 
paling depan.” 


Suasana Pabrik Furnitur Wood Rail terlihat 
sibuk. Bus berkapasitas 40 penumpang 
terparkir di depannya. 


Pada saat-saat terakhir itulah Naomi muncul. 


Karena sempat ketinggalan subway, dengan 
sekuat tenaga ia berlari ke bagian depan bus. 


AD “Selamat pagi! Maaf saya terlambat.” 


Dengan gugup Naomi langsung minta maaf. 


Asisten Manajer Kim yang sedang sibuk 
memasuk-masukkan barang ke bagasi bus 


menvamhiit wanita itu dennan lambaian 


PRE Sea PARA an en an VS Ej E AA SSTA Ah Ia. 


“Saya kira Anda tidak jadi datang. 
Kemarikan tas Anda. Saya akan 
memasukkannya ke bagasi.” 


CI “Terima kasih. Oh, saya juga membawa 
kue kering untuk dimakan selama 
perjalanan....” 


“Wah, Anda tak perlu repot-repot. Kita 
sudah punya banyak makanan.” 


Asisten Manajer Kim menerima kotak kue 
pemberian Naomi dengan senang. Matanya 
yang ikut tersenyum mengisyaratkan ia orang 
baik. Melihatnya, Naomi merasa lebih 


nyaman. 


Senyum mengembang di wajah wanita itu. Ia 
kembali percaya diri. 


O “Oh, Han Naomi ssi!” 


Dari belakangnya terdengar suara yang 
mengalun santai. 


Saat memalingkan wajah mencari sumber 
suara, Naomi melihat Yuri sang Manajer 
Bagian Desain Furnitur sedang 
menghampirinya sambil tersenyum. 


“Selamat pagi, Yuri ssi.” 


“Katanya Anda akan ikut workshop 
bersama kami, ya? Tidak apa-apa 
walau Theo tak ada?” 


“Ya, tak apa-apa. Saya tidak begitu 
akrab dengan Kepala Tim Theo, sih.” 


“Oh, benarkah? Pantas saja. Orang itu 
terlihat sangat menjaga Naomi ssi.” 


“Orang... itu?” 


“Silakan masuk ke bus duluan. Ada 
yang perlu saya urus.” 


Perkataan Yuri barusan seolah menyiratkan 
sesuatu. Tanpa memberi penjelasan, wanita 


itu beranjak meninggalkan Naomi. 


Sepertinya tak ada yang akan menjaganya 
selain Theo. Tapi, hari ini pria itu tidak ikut 

workshop, "kan? Apa yang Yuri maksudkan 
adalah Asisten Manajer Kim yang baik itu? 


Dengan curiga Naomi memperhatikan Yuri 
yang menjauh. Lalu ia segera masuk bus 
karena merasa canggung berada di antara 
orang-orang yang terlihat sangat sibuk. 


À “Selamat pagi, Pak Sopir.” 


Dengan sopan Naomi menyapa sang sopir 
yang cukup berumur. la lihat sebagian besar 


tempat duduk masih kosong. Ia pun memilih 
bagian tengah yang agak tersembunyi. 


Naomi mengamati suasana luar dari 
jendelanya. la kembali merasa tak nyaman 
karena banyak orang yang tidak ia kenal. 


Wanita itu merasa canggung dalam kondisi 
seperti ini. Karena alasan yang sama, ia tidak 
ikut malam keakraban saat kuliah. Tapi, 
kenapa ia malah ikut kegiatan bersama rekan 
bisnisnya? Apa ia bisa jadi akrab dengan 
mereka? 


Wanita itu melamun, berandai-andai tentang 
apa yang akan terjadi. 


“Apa saya... boleh duduk di sebelah 
Anda?” 


Suara lembut menggelitik telinga Naomi. Ia 
yang sempat melamun langsung kembali ke 
dunia nyata. Sambil memutar kepala, ia 
menjawab. 


AD “Ya, silakan....” 


Namun setelah melihat wajah orang itu, ia 
tidak bisa menyelesaikan kata-katanya. 


Senyumnya bagai angin sepoi-sepoi di 
musim panas. Sinar matanya hangat, 
membuat siapa pun yang dilihatnya seolah 
meleleh. Aroma tubuhnya lembut bagai 
handuk sedang dijemur. 


Belum lagi tahi lalat di bawah mata yang 


bergerak-gerak mengikuti ekspresi wajah 
pemiliknya. Sungguh indah. Ya, orang itu 
benar-benar berada di depannya. 


C) "Chris... oppa?” 


Naomi sama sekali tak menyangka pria ini 
akan muncul di hadapannya. 


Chris memegang kursi di sebelah Naomi. 
Wajahnya mendekat, lalu ia tersenyum 
lembut. 


C) "Saya minta maaf. Lain kali saya tidak 


akan membuat Naomi ssi sakit hati 
lagi. Jadi....” 


“Izinkan saya duduk di sebelah Anda.” 


Mata Chris yang biasanya mirip rubah, entah 
kenapa hari ini terlihat seperti anak anjing 
yang minta dipeluk. 


Tekad bulat Naomi untuk menjaga jarak pun 
hancur dalam sekejap. 


Susah payah bertahan, Naomi menggigit 
bibirnya. 


Nggak boleh. Aku nggak boleh goyah. 


Wanita itu menyesal memperbolehkan Chris 
duduk di sampingnya. 


Hari ini Chris sukses membuat wanita itu 


goyah lagi. Naomi belum bisa bernapas lega. 








“Ayo, ayo, cepat duduk di tempat 


duduk masing-masing! Kalau tidak, 
sebentar lagi jalanan keburu macet.” 


Mendengar teriakan Asisten Manajer Kim, 
para peserta workshop satu per satu naik ke 
bus. 


Chris yang tak mau menghalangi jalan 
langsung duduk di sebelah Naomi walau 
belum mendapat persetujuan dari wanita itu. 


Seharusnya aku tak membiarkan hal ini 
terjadi... 


Walau berpikiran begitu, ia tetap tak bisa 
meminta Chris menjauh. 
Sementara para peserta yang sudah duduk di 


kursi masing-masing mulai bercakap-cakap, 
perasaan Naomi masih campur aduk. 


“Semuanya! Sebelum berangkat, lihat 
ke sini sebentar, ya. Kita akan foto 
bersama!” 


“Ya. Tolong foto dengan filter beauty!” 


“Tolong buat mata saya terlihat lebar!” 


“Hahaha. Itu mustahil! Satu, dua, tiga!” 


Cekrek. 


Foto itu dengan jelas mengabadikan wajah 
Naomi yang memerah saat memandang 
Chris. 


Hal yang tak berjalan sesuai rencana ini 
sangat mengganggu Naomi. 


Satu hal yang wanita itu sadari. Kalau 
berhubungan dengan Sunwoo Chris, tak ada 
yang berjalan sesuai keinginannya. 


Kriiing! 


Alarm berbunyi lantang di kamar Theo yang 
berdinding warna lembut. 


Tadi malam Theo tidur sangat lelap sampai 
tak bermimpi sama sekali. Kini ia 
meraba-raba meja kecil di samping tempat 
tidurnya untuk mematikan alarm. Tak. 


Dalam sekejap, suasana jadi tenang kembali. 
Namun, Theo tetap harus bangun. 
Sebagai konsekuensi tidak ikut workshop, 


Theo harus menyelesaikan seluruh 
pekerjaannya di kantor. 


Sa 


rc “Aaah?” 


Theo bangun dengan erangan. Ia lalu 
meminum air yang sudah ia siapkan malam 
sebelumnya. 


Kemudian pria itu melakukan kebiasaannya, 
mengecek semua pesan yang masuk ke 
ponselnya. Itu tugas pertama Theo. Sebagai 
Kepala Tim Lapangan, ia harus bertukar 
informasi dengan para rekan bisnis. 


Untung semalam tak ada masalah. Kayu 
yang dipesannya mungkin akan tiba hari ini. 


Sekarang saatnya bersiap-siap berangkat 
kerja. 


Saat Theo sudah menutup layar pesan dan 
akan meletakkan ponselnya di kasur, satu 


notifikasi masuk. 


Kim Mingu menambahkan 1 foto baru. 


Pemberitahuan dari akun sosmed Asisten 
Manajer Kim itu menarik perhatiannya. 
Biasanya ia takkan peduli pada 
pemberitahuan apa pun tentang siapa pun. 
Entah kenapa, hari ini Theo penasaran pada 


postingan pria itu. 


“Ah, ternyata mereka sudah 
berangkat.” 


Secara tak sadar Theo menggerakkan 


jemarinya untuk memperbesar tampilan foto. 


VVdļadll ASISISII IVldlldjC! ANN tai ipar Ia VidSa 
besar. Para karyawan tersenyum lebar, 
tampak makanan di kursi depan bus. 


Itu foto bersama dari rekan-rekan satu timnya 
yang terlihat biasa saja. 


“Apa...” 


Tapi di antara keramaian itu, ada dua wajah 
yang menyita perhatiannya, bak kena lampu 
sorot. Theo sontak terkejut. 


Pria itu tak bisa memercayai 
penglihatannya.... 


Itu benar-benar Sunwoo Chris. Pria itu 
tersenyum menyebalkan, sementara Naomi 


melihat ke arah Chris dengan ekspresi 


D . : 2 ” 
= “Berani-beraninya.... 


= 


Theo baru sadar apa yang sedang terjadi. la 
jadi marah. 


Kenapa mereka muncul dalam foto itu? 
Kenapa mereka duduk bersebelahan? 


Theo benar-benar tak bisa menerima 
kenyataan ini. Sayang, ada pekerjaan yang 
harus ia selesaikan. 


PN 


„=, “Ah, aku bisa gila!” 


Pria itu berteriak seperti pemangsa yang 
sedang berburu. Ponselnya ia lempar dan 
dengan terburu-buru ia mengenakan pakaian. 


Melangkah penuh amarah, Theo keluar 
kamar dan mengambil kunci mobil di meja 


makan. 


Pria itu yakin, sesuatu akan terjadi. Naomi 
yang terlalu polos ikut ke resor tanpa 
mengetahui bahaya yang mengintainya. 


Di waktu yang sama, di dalam bus, wanita itu 
hanya mencurahkan seluruh perhatiannya 
pada Sunwoo Chris. 


Oo "Mulai sekarang saya akan memanggil 
Anda Direktur. Karena itu, Pak Direktur 
tak boleh memperlakukan saya 


sebagai orang yang Anda kenal secara 
pribadi, ya.” 


C) “Pak? Pak Direktur?” 


“apa?” 
AD “Anda marah?” 


“Nggak, nggak. Tiba-tiba aku merasa 
nggak enak.” 


Biasanya firasat Chris cukup tajam. Jika akan 
terjadi sesuatu, punggungnya akan terasa 


Me ea an Rn ad 


bi AN te NM nana 


“Aku akan mengikuti keinginanmu di 
depan orang lain. Asalkan kamu tidak 
membenciku lagi.” 


C) “Saya tidak membenci Anda....” 


“Bohong. Kamu pasti sangat kecewa 


saat aku meninggalkanmu di bioskop.” 


Karena Naomi ada di dekatnya, Chris bisa 
mengesampingkan firasat tak mengenakkan 
yang tadi ia rasakan. 


Tiga jam sebelum insiden terjadi. Tak ada 
yang menyangka, Theo akan mendatangkan 
badai yang sangat mengerikan. 
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